
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam 

teknologi informasi dan komunikasi, telah membawa dampak luas dan 

perubahan yang begitu cepat terhadap semua aspek pendidikan. Pendidikan 

merupakan bagian yang sangat penting. Melalui pendidikan yang dikelola 

dengan baik dan melahirkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi 

dan kualitas yang tinggi. Pembinaan dan pengembangan pendidikan perlu 

terus dikembangkan dan diwujudkan melalui proses berkesinambungan. 

Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 menyebutkan bahwa semua 

warga Negara berhak mendapatkan pengajaran dan pendidikan ini berarti 

bahwa Negara tanpa kecuali, baik yang normal maupun yang mengalami 

gangguan perkembangan baik fisik, mental, emosi, sosial ataupun perilaku. 

Pendidikan yang diselenggarakan bagi anak-anak berkelainan di Indonesia 

telah diatur dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 

0491/U/1992 tentang pendidikan yang khusus diselenggarakan bagi peserta 

didik, yang menyandang kelainan fisik, mental, perilaku, dan sosial. 

Penyelenggaraan pendidikan luar biasa pada dasarnya bertujuan untuk 

membantu peserta didik yang menyandang kelainan fisik, mental, dan 

perilaku, agar mampu mengembangkan sikap pengetahuan dan keterampilan 

sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan 
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timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat 

mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti pendidikan 

lanjut.   

Salah satu upaya pemerintah untuk memberikan pelayanan pada anak-

anak luar biasa adalah dengan dirintisnya pendidikan khusus dan pelayanan 

khusus. Konsep pendidikan khusus dan pendidikan layanan khusus akan 

memberikan warna dan manajemen pendidikan luar biasa yang menuju pada 

suatu layanan mutu dan terpadu khususnya dalam pola pelayanan pendidikan 

dan rehabilitasi.  

SLB Negeri Pembina Yogyakarta salah satu SLB yang ditunjuk untuk 

menyelenggarakan pendidikan khusus dan pendidikan layanan khusus. SLB 

Negeri Pembina didirikan melalui keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 051/O/1083 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Sekolah Luar Biasa Pembina Tingkat Provinsi dengan nama SLB-C 

Pembina Tingkat Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  

SLB Negeri Pembina Yogakarta telah mengidentifkasikan dan 

merencanakan kegiatan-kegiatan operasional yang secara langsung 

mempengaruhi mutu serta menjamin bahwa proses belajar mengajar dan 

proses-proses yang terkait dilaksanakan pengendalian dan memadai setiap 

proses dipastikan terlebih dahulu dibuat perencanaan, dimonitor dan 

dievaluasi secara periodik sesuai perkembangan pelaksanaan. Sasaran mutu 

telah ditetapkan untuk semua tingkatan, mulai dari SDLB, SMPLB sampai 

SMALB, dan merupakan indikator untuk mencapai keberhasilan proses dan 
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produk fungsi-fungsi tersebut yang pada akhirnya bertujuan untuk pencapaian 

kebijakan mutu yang telah ditetapkan. 

Mengingat kondisi anak luar biasa, maka pekerjaan yang berhubungan 

dengan pelayanan terhadap anak luar biasa, khususnya guru harus memiliki 

dedikasi yang tinggi, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan 

kebutuhan pelayanan luar biasa (anak tunagrahita). Proses belajar-mengajar, 

guru sangat memegang peranan yang cukup penting. Fungsi guru bagi anak 

tunagrahita pertama-tama adalah membimbing anak didiknya ke arah 

perkembangan yang positif. Ketika membimbing guru harus menggunakan 

cara yang tepat dalam usaha mencapai tingkat kemampuan yang optimal, 

sehingga mendekati derajat kemampuan anak biasa pada umumnya.  

Anak tunagrahita adalah anak yang berbeda dengan anak normal pada 

umumnya, ketika mereka belajar dan menuntut ilmu di sekolah juga berbeda 

dengan anak-anak normal pada umumnya. Sekolah atau guru memiliki cara-

cara tersendiri dalam menyampaikan ilmu kepada anak tunagarhita. 

Berdasarkan kenyataan yang ada selama ini tentang anak tunagarahita adalah 

anak tunagrahita tidak mampu berdiri sendiri tanpa adanya bantuan orang lain. 

Untuk itu SLB Negeri Pembina Yogayakarta ingin melatih dan membimbing 

anak tunagrahita menjadi anak yang terampil dan mandiri serta mampu 

mengembangkan minat dan bakatnya sebagai bekal untuk masa depan agar 

mampu hidup mandiri dan bisa bergabung dengan masyarakat umum. 

Mengembangkan minat dan bakat bagi anak tunagrahita sungguh sulit tanpa 

adanya arahan ataupun peran dari oran lain yaitu guru dan orang tua. Guru di 
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sekolah adalah orang tua kedua bagi anak tunagrahita, orang yang 

memperhatikan perkembangan anak didiknya dan orang tua adalah orang yang 

mendukung dan memperhatikan anaknya di rumah. Untuk itu guru dan orang 

tua adalah orang yang cukup berperan penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak tunagrahita untuk berkreativitas dan terampil sesuai 

dengan minat dan bakat yang mereka miliki. 

Peran guru dan orang tua, tentu tidak berjalan seperti apa yang mereka 

harapkan. Ada faktor yang mendukung peran guru dan orang tua dalam 

mengembangkan minat dan bakat anak tunagrahita, ada juga faktor yang 

menghambat peran guru dan orang tua dalam mengembangkan minat dan 

bakat anak tunagrahita. Faktor yang mendukung peran guru dan orang tua 

dalam mengembangkan minat dan bakat anak tunagrahita terbagi menjadi dua 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu, fasilitas 

sekolah, sumber daya manusia (guru), anak tunagrahita (input), dan 

lingkungan keluarga, sedangkan faktor eksternal yaitu, kerjasama antar 

lembaga dan kerjasama antara guru dan orang tua. Kemudian, faktor yang 

menghambat peran guru dan orang tua dalam mengembangkan minat dan 

bakat anak tunagrahita adalah kondisi fisik anak tunagrahita dan keadaan 

perekonomian anak tunagrahita.     

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian tentang peran guru dan orang tua dalam 

mengembangkan minat dan bakat anak tunagrahita di SLB Negeri Pembina 

Yogayakarta, maka diperoleh beberapa saran.  
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1. Kepala Sekolah SLB Negeri Pembina Yogyakarta 

a) Lebih diperhatikan lagi anak-anak murid atau siswa yang ketika pulang 

sekolah tidak pulang dengan jalan kaki sendiri sebelum dijemput oleh 

orang tua atau wali dari mereka, sebab sangat rentan atau berbahaya 

bagi mereka untuk jalan dijalan-jalan raya sendirian. 

b) Kelas keterampilan tanaman hias lebih di efektifkan lagi agar tidak 

kalah menarik dengan kelas-kelas keterampilan lainnya, sebab apabila 

mereka hanya belajar dikelas saja dan hanya mendengarkan ceramah 

dari guru tanpa seringnya praktek seperti kelas-kelas keterampilan 

lainnya itu akan membuat siswa jenuh dengan gaya belajar mencatat 

dan mendengarkan guru menjelaskan (lebih inovatif lagi). 

c) Lebih ditingkatkan lagi hubungan kerjasama dengan lembaga-lembaga 

lain yang mungkin bisa menjadi donatur tetap di sekolah, agar siswa 

ataupun sekolah bisa terus mengembangkan karya-karya dari anak 

tunagrahita itu sendiri.  

d) Hubungan ataupun kerjasama yang lebih komunikatif lagi antara pihak 

SLB Negeri Pembina Yogyakarata dengan orang tua dalam 

memperhatikan perkembangan anak didiknya, agar orang tua ataupun 

pihak sekolah bisa saling mengasih masukan dan saling mengingatkan 

bagaimana yang terbaik untuk anak didiknya ataupun untuk si anak 

sendiri. 
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2. Guru-guru SLB Negeri Pembina Yogyakarta 

a) Jangan terlalu keras kepada anak-anak didiknya ketika proses belajar-

mengajar berlangsung, karena Anak tunagrahita adalah anak yang 

harus dihadapai dengan rasa kasih sayang tinggi dan kelembutan, serta 

kesabaran. 

b) Guru harus memiliki kemauan dan cara tersendiri agar ketika belajar 

peserta didik tidak merasa jenuh atau bosan, memiliki apresiasi yang 

mengajak atupun mengikutkan peserta didik kedalam materi-materi 

ataupun bahan ajaran yang sedang berlangsung. 

c) Guru harus sering-sering melakukan komunikasi kepada orang tua 

tentang perkembangan akademik anak dikelas maupun hal-hal yang 

berkaitan dengan perkembangan anak, misalnya dalam mengerjakan 

PR (Pekerjaan Rumah) dan lain sebgainya. 

d) Guru dan orang tua, harus sering mealukan pertemuan rutin secara 

formal, guna memperhatikan perkembangan anak tunagrahita di 

sekolah. 

e) Guru harus menanamkan nilai-nilai moral dan kedisiplinan kepada 

anak secara tidak langsung ketika proses belajar mengajar dan 

sekaligus mencontohnkannya agar si anak paham dan mengerti. 

3. Orang Tua Penerima Manfaat  

a) Orang tua harus selalu memberi perhatian yang lebih kepada anak, 

terutama jangan telat ketika menjemput anak ke sekolah. Sangat 
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berbahaya bila membiarkannya pulang ke rumah sendirian dengan 

jalan kaki ataupun naik kenderaan umum sendiri. 

b) Jika mampu fasilitasilah anak di rumah dengan memberikan media 

atau alat yang mendukung perkembangan kreativitas atau 

keterampilannya, seperti mesin jahit dan lain sebagainya. Agar anak 

bisa terus mengaplikasikan ilmu yang telah ia dapatkan di sekloah. 

c) Orang tua harus lebih sering komunikasi dengan pihak sekolah baik 

guru maupun bagian kesiswaan, agar orang tua tahu bagaimana 

perkembangan anak di sekolah dan dapat mengimbanginya atau 

menyerasikannya di rumah. 

4.  Penerima Manfaat (Anak Tunagrahita)  

a) Teruslah berlatih dan berkreasi dengan potensi dan bakat yang dimiliki 

agar dapat hidup mandiri dan bisa bersaing dengan anak-anak normal 

pada umumnya. 

b) Jangan pernah pulang sendirian kerumah, karena bagi anak tunagrahita 

sangat berbahaya bila pulang sendiri tanpa adanya teman ataupun 

orang tua yang mengawasi atau mengantar sampai ke rumah. 

c) Terus menggali dan menguasai salah satu keterampilan dan bakat apa 

yang kalian miliki. 
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